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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

Koperasi Akryawan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya memiliki 

prosedur sistem yang sedikit berbeda dengan beberapa koperasi lainnya. Hal ini 

diakibatkan karena sistem yang dijalankan masih tergolong manual. Manual disini 

mempunyai arti bahwa belum adanya sebuah sistem yang mampu mengelola data-

data dan laporan yang diselesaikan secara otomatis.  

Dalam kerja praktek ini, diharuskan menemukan permasalahan yang ada 

dan mempelajari permasalahan yang ada serta memberikan solusi bagi 

permasalahan yang timbul.  

Permasalahan yang ada pada Koperasi Karyawan 17 Agustus 1945 

Surabaya ini terdapat pada maintenance data anggota, maintance perhitungan 

SHU dan pada transaksi simpan pinjam yang kurang efektif. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan langkah-langkah 

yaitu: 

a. Menganalisa sistem 

b. Mendesain sistem 

c. Mengimplementasikan sistem 

d. Melakukan pembahasan terhadap hasil implementasi sistem. 

Keempat langkah tersebut, dilakukan agar dapat menemukan solusi dari 

permasalahan yang ada. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawah ini. 
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4.1 Analisis Sistem 

Sistem yang terdapat pada Koperasi Karyawan Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya adalah pendaftaran anggota, pengajuan pinjaman, persetujuan 

pinjaman, serta pelunasan pinjaman koperasi. Pada proses pendaftaran anggota 

terdiri dari beberapa proses antara lain, simpan data anggota, cetak buku simpan 

pinjam, dan cetak laporan anggota yang diserahkan kepada ketua koperasi. Pada 

proses pengajuan pinjaman terdapat proses pengecekan status anggota dan 

pemeriksaaan prasyarat pinjaman dan terdapat proses pencetakan form pengajuan 

pinjaman yang nantinya akan di tindak lanjuti oleh pengurus. Pada proses 

persetujuan pinjaman terdiri dari pengecekan potongan gaji dan tanggungan 

pinjaman dalam proses ini pengururs akan mendata semua tanggungan yang 

dimiliki oleh anggota yang kemudian akan dilakukan pengecekan antara nominal 

pengajuan pinjaman dengan besar tanggungan yang dimiliki. Dalam proses ini 

segala kebijakan dan keputusan yang berhubungan dengan persetujuan pinjaman 

ada pada pengurus koperasi. Dan pada proses pelunasan pinjaman terdapat proses 

perhitungan angsuran dan sisa pinjaman yang harus dilunasi oleh anggota dan 

pembuatan laporan pelunasan pinjaman. 

Dari analisa diatas, maka akan dirancang suatu sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan dari koperasi tersebut. Rancangan sistem yang dibuat berupa Data 

Flow Diagram (DFD) sebagai deskripsi alur dari sistem. 
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4.2 Perancangan Sistem 

4.2.1  Document Flow 

Document flow yaitu bagan yang menggambarkan proses atau alur dari 

dokumen secara menyeluruh dari sistem yang menjelaskan urutan prosedur yang 

terdapat dalam sistem tersebut. 

 

A. Document Flow Pendaftaran Anggota Koperasi 

Document Flow Pendaftaran Anggota

Administrasi Anggota

Ph
as

e

mulai

Mengsis 
form 

pendafta
ran

Form pendaftaran

Membua
t kartu 

anggota

c

selesai

 

Gambar 4. 1 Document Flow Pendaftaran Anggota 

 

Pendaftaran anggota koperasi dimulai dai mengisi form registrasi yang 

diserahkan kepada bagian administrasi yang nantinya akan dibuatkan kartu 

anggota koperasi. Kartu anggota ini nantinya akan berfungsi pada saat transaksi 

peminjaman. 

 

 

STIK
OM S

URABAYA



18 
 

B. Document Flow Pinjaman Anggota 

Document Flow Pinjaman Anggota

Administrasi Anggota Bendahara Keuangan Ketua
P

h
a

se

mulai

Mengsis 
form 

pinjaman

Form pinjaman

Cek batas pinjam

Bayar ?

Ya

Konfirmasi 
bendahara 

Tidak

Menerima 
konfirmasi

Memberi 
Dana

Tanda terima 
Anggsuran

Tanda Terima 
pinjaman

Tidak

Selesai

1

Membuat 
tanda terima

angsuran

Ya

Tanda terima 
angusaran

c

Menerima 
dana

Membuat tanda 
terima pinjaman

Tanda terima 
pinjaman

c

Membuat 
laporan 

pinjaman

Laporan pinjaman
c

3

2

Laporan pinjaman 2

1

2 3

Laporan pinjaman 3 Laporan pinjaman 4

 

Gambar 4. 2 Document Flow Pinjaman Anggota 

 

Pada proses  pinjaman ini anggota akan mengisi form pinjaman yang 

nantinya akan diserahkan kepada bagian administrasi. Dan bagian administrasi 

akan melakukan pengecekan batas pinjaman. Jika pada batas pinjaman ada 

tanggungan maka aka nada pengecekan bayar atau tidak jika anggota membayar 

maka anggota akan menerima tanda terima bayar. Jika batas pinjaman anggota 

masih ada kesempatan meminjam maka bagian administrasi akan membuat surat 

rekomendasi yang nantinya akan diserahkan kepada bendahara dan bendahara 
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akan memberikan dana melalui bagian administrasi yang nantinya akan 

diserahkan kepada anggota dan bagian administrasi akan membuat tanda terima 

pinjaman yang diserahkan kepada anggota dan membuat laporan yang akan di 

serahkan kepada bendahara, bagian keuangan dan ketua 

 

C. Document Flow Perhitungan SHU 

Document Flow Perhitungan SHU

AnggotaBendahara

Ph
ase

mulai

Mengevaluasi 
laporan

Laporan simpanan

Laporan pinjaman

Laporan penjualan

Menghitung Laba 
Usaha

Laba Usaha

Membuat 
Laporan SHU

Laporan SHU

c

Laporan SHU

mulai

1

1

 

Gambar 4. 3 Document Flow Perhitungan SHU 

Pada perhitungan SHU bendahara akan mengevaluasi laporan simpanan, 

laporan pinjaman,laporan penjualan yang nantinya akan di hitung laba usaha dan 
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setelah dihitung laba usahanya maka bendahara akan membuat laporan SHU yang 

nantinya akan diserah kan kepada ketua. 

 

4.2.2  System Flow 

A. System Flow Pendaftaran Anggota Koperasi 

System Flow Pendaftaran Anggota

BendaharaAnggota
Ph

as
e

mulai

Form pendaftaran Form pendaftaran

Data anggota

Anggota 

Membuat kartu 
anggota

Kartu anggota

c

Selesai

 

Gambar 4. 4 System Flow Pendaftaran Anggota 

 

Pada sistem proses pendaftaran anggota sama halnya dengan dokumen 

pendaftaran anggota, tapi yang membedakan ialah setelah form registrasi terisi 

maka akan dilakukan penyimpanan pada database anggota dan setelah itu akan 

ditampilkan data anggota yang nantinya akan mencetak kartu anggota yang akan 

diserahkan kepada anggota. 
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B. System Flow Pinjaman Anggota 

System Flow Pinjaman Anggota

Administrasi Anggota Bendahara Keuangan Ketua

P
h

as
e

mulai

1

Form pinjaman 

Form pinjaman 

Batas pinjaman

Bayar?

pinjaman

Pinjaman 

Pinjaman 

Kartu pinjaman

Membuat tanda 
terima

Tanda terima

Membuat laporan 
pinjaman

Laporan pinjaman

2

3 c

Angsuran 

Angsuran 

Membuat angsuran

Kartu angsuran

Membuat tanda 
terima angsuran

Tanda terima 
angsuran

c

Tanda terima 
pinjaman

Selesai 

Tidak 

Ya

Ya 

Tidak 

c

c

Laporan pinjaman
2 3

Laporan pinjaman Laporan pinjaman

1

                            

Gambar 4. 5 System Flow Pinjaman Anggota 

 

Pada sistem proses pinjaman anggota alur kerja yang ada sama halnya 

dengan dokumen pinjaman anggota. Bedanya pada proses pengecekan batas 

pinjaman data yang diambil ialah data dari database pinjaman begitu juga dengan 

pengecekan pembayaran jika anggota tidak dapat meminjam data angsuran 

diambil dari database angsuran.  
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C. System Flow Perhitungan SHU 

System Flow Perhitungan SHU

AnggotaBendahara

Ph
ase

mulai

Laporan simpanan

Laporan pinjaman

Laporan penjualan

Perhitungan bunga Bunga 

Jumlah Dana

SHU

Proses SHU 

Laporan SHU

1

c

Selesai 

Laporan SHU

1

 

Gambar 4. 6 System Flow Perhitungan SHU 

 

Pada sistem proses perhitungan SHU sama dengan alur dokumen 

perhitungan SHU, bedanya sebelum perhitungan SHU akan ada perhitungan bung 

yang dia ambil dari database bunga yang nantinya akan di masukkan jumlah dana 

dan selanjutnya akan di hitung SHU dan akan dibuat laporan SHU. 
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4.2.3  Context Diagram 

laporan_penjualan

Laporan_SHU

bukti_angsuran

tanda_terima_pinjaman

tanda_terima_simpanan

laporan_pinjaman
form_pinjaman

laporan_simpananform_simpanan

laporan_daftar_anggota
form_pendaftaran 0

Rancang_Bangun_Ap

likasi_Simpan_Pinja

m_KOPKAR_Untag_

Surabaya

+

Anggota Pengurus

 

Gambar 4. 7  Context Diagram Rancang Bangun Aplikasi Simpan Pinjam  

pada KOPKAR UNTAG Surabaya 

 

Context Diagram  menggambarkan awal data dan menunjukkan aliran dari 

data tersebut. Context Diagram Sistem Aplikasi Simpan Pinjam pada Koperasi 

Karyawan 17 Agustus 1945 Surabaya pada gambit 4.7 terdapat 2 eksternal entity 

yaitu Anggota dan Pengurus. Aliran data yang keluar dari eksternal entity 

mempunyai arti bahwa data berasal dari eksternal entity. Sedangkan aliran data 

yang masuk mempunyai arti adanya informasi data yang ditujukan untuk 

eksternal entity tersebut. 

 

4.2.4  Hirarki Input Proses Output (HIPO) 

Hirarki Input _Proses Output menggambarkan proses-proses yang ada di 

dalam Data Flow Diagram, Gambar 4.7 adalah HIPO dari Rancang bangun 

Aplikasi Simpan Pinjam pada KOKAR UNTAG Surabaya. STIK
OM S

URABAYA



24 
 

0

Rancang Bangun 
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Pinjam pada 
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17 Agustus 1945

1

Pendaftaran 
anggota

3

Perhitungan SHU

2

Pinjaman anggota

1.1

Data anggota

1.2

Pembuatan kartu 
anggota

2.1

Mengecek batas 
pinjaman

2.3

Membuat tanda 
terima pinjaman

2.2

Membuat tanda 
terima angsuran

2.4

Membuat laopran

3.1

Perhitungan bunga

3.2

Pembuatan laporan 
SHU

 

Gambar 4. 8 Hirarki Input Proses Output pada Rancang Bangun Aplikasi  

Simpan Pinjam pada KOPKAR UNTAG Surabaya 

 

4.2.5  Data Flow Diagram Level 0 

view_total_shu

rec_jumlah_laba

detil_penjualan

rec_penjualan

laporan_penjualan
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kartu_pinjaman

tanda_terima_pinjaman

bukti_ang suran

form_pinjaman

rec_angsuran_pinjaman

view_angsuran

laporan_pinjaman

rec_angsuran_simpan

kartu_ang suran

buku_simpan

rec_simpanan

kartu

form_simpanan

tanda_terima_simpanan

rec_angg ota

view_angg ota form_pendaftaran Ang gota

Peng urus

1

pendaftaran_an

g gota

+

2

simpanan

+

3

pinjaman

+

4

perjualan

5

perhitung an_shu

+
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2 simpanan

3
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n

4
angsuran_pi
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6 penjualan
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Gambar 4. 9 Data Flow Diagram Level 0 Rancang Bangun Aplikasi Simpan 

Pinjam  

pada KOPKAR UNTAG Surabaya 

Pada gambar 4.9 merupakan DFD Level 0 Rancang Bangun Aplikasi 

Simpan Pinjam pada Koperasi Karyawan UNTAG Suarabaya yang memiliki 
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beberapa proses yaitu pendaftaran anggota sampai dengan proses perhitungan shu. 

Data Store yang digunakan adalah data anggota sampai dengan shu. 

 

4.2.6 Data Flow Diagram Level 1 Pendaftaran Anggota 

laporan_daftar_anggota

rec_anggota

view_anggota form_pendaftaran
Anggota

1 anggota

Pengurus

1

input_anggota

2

cetak_anggota

 

Gambar 4. 10 Data Flow Diagram Level 1 Pendafran Anggota 

 

Pada gambar 4.10 terdiri dari proses memasukkan data anggota sampai 

dengan mencetak laporan daftar anggota.  

 

4.2.7 Data Flow Diagram Level 1 Simpanan 

rec_angsuran_simpan

kartu_angsuran

buku_simpan

rec_simpanan

laporan_simpanan

jumlah_simpan

form_simpanan

tanda_terima_simpanan

Anggota

2 simpanan

3
angsuran_

simpan

Pengurus

1

input_simpanan

2

pembayaran_an

gsuran

3

cetak_laporan_si

mpanan

 

Gambar 4. 11  Data Flow Diagram Level 1 Simpanan 

Pada gambar 4.11 terdiri dari proses inputan simpanan sampai dengan 

laporan simpanan yang nantinya laporan simpanan akan diserahkan kepada 

pengurus. 
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4.2.8 Data Flow Diagram Level 1 Pinjaman 

rec_pinjam

rec_angsuran_pinjaman

view_angsuran

informasi_pinjam

laporan_pinjaman

kartu_pinjaman

jumlah_pinjam

bukti_ang suran

tanda_terima_pinjaman

form_pinjaman

Ang gota

Peng urus

4
angsuran

_pinjam

5 pinjam

1

input_pinjaman

2

angsuran_pinjam

an

3
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Gambar 4. 12 Data Flow Diagram Level 1 Pinjaman 

 

Pada gambar 4.12 terdiri dari proses input pinjaman yaitu proses 

memasukkan jumlah pinjaman yang akan di pinjam setelah itu ada proses 

angsuran pinjaman sampai dengan proses mencetak laporan pinjam yang di 

tujukan kepada pengurus. 
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4.2.9 Data Flow Diagram Level 1 Perhitungan SHU 

bung a

rec_bung a

view_total_shu

rec_jumlah_laba

Laporan_SHU

8 bung a

Peng urus

7 shu

1

perhitung an_laba

2

cetak_laporan_shu

 

Gambar 4. 13 Data Flow Diagram Level 1 Perhitungan SHU 

 

Pada gambar 4.13 terdiri dari proses perhitungan laba sampai dengan 

mencetak laporan sisa hasil usaha yang nantinya akan diserahkan kepada 

pengurus. 

 

4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) dari Rancang Bangun Aplikasi Simpan 

Pinjam pada KOPKAR UNTAG Surabaya yang terdiri dari Conceptual Data 

Model  (CDM) dan Physical Data Model  (PDM) dijelaskan pada gambar 

 

4.3.1 Conceptual Data Model (CDM) 

Pada gambar 4.14 merupakan conceptual data model pada Rancang 

Bangun Aplikasi Simpan Pinjam pada Koperasi Karyawan UNTAG Surabaya. 

Terdapat 5 tabel yang digunakan dalam aplikasi ini, tabel-tabel tersebut antara lain 

tabel unit kerja, tabel anggota, tabel simpan, tabel pinjaman, dan yang terakhir 

tabel kredit atau cicilan  STIK
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Gambar 4. 14 Conceptual Data Model  

 

4.3.2 Physical Data Model (PDM) 

Pada gambar 4.10 merupakan physical data model dari Rancang Bangun 

Aplikasi Simpan Pinjam pada Koperasi Karyawan UNTAG Surabaya. PDM  

menjelaskan tabel-tabel yang digunakan dalam sistem informasi penjualan beserta 

tipe data dan panjang masing-masing tipe data tersebut. 
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FK_ANGGOTA_MEMPUNYAI_UNIT_KER
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Gambar 4. 15 Physical Data Model 

 

4.4  Struktur Tabel  

4.4.1 Tabel Anggota 

Primary Key : Id_anggota 

Foreign Key : Id_unit 

Fungsi  : Menyimpan data anggota 

Tabel 4.1 Struktur Tabel Anggota 

Nama Field Tipe Data Length Keterangan 

id_anggota Varchar 10 pk 

id_unit Varchar 10 fk 

Nik Varchar 50   

Unit Varchar 20   

Nama_anggota Varchar 100   
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Nama Field Tipe Data Length Keterangan 

TTl Varchar 25   

Telepon Varchar 25   

Alamat Varchar 100   

 

4.4.2 Tabel Unit Kerja 

Primary Key : Id_unit 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data unit 

      Tabel 4.2 Struktur Tabel Unit Kerja 

Nama Field Tipe Data Length Keterangan 

id_unit Varchar 10 pk 

Nama Varchar 100   

 

4.4.3 Tabel Simpanan 

Primary Key : Id_simpan 

Foreign Key : Id_anggota 

Fungsi  : Menyimpan data simpanan 

      Tabel 4.3 Struktur Tabel Simpanan 

Nama Field Tipe Data Length Keterangan 

id_simpan Varchar 10 pk 

id_anggota Varchar 10 fk 

tgl_simpan Date     

idanggota Varchar 10   

nikk Varchar 20   
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Nama Field Tipe Data Length Keterangan 

nama Varchar 100   

jmlh_simpan Int     

total_simpan Int     

 

4.4.4 Tabel Pinjaman 

Primary Key : Id_pinjam 

Foreign Key : Id_anggota 

Fungsi  : Menyimpan data Pimpanan 

Tabel 4.4  Struktur Tabel Pinjaman 

Nama Field Tipe Data Length Keterangan 

id_pinjam Varchar 10 pk 

id_anggota Varchar 10 fk 

tgl Date     

idanggotaaa Varchar 10   

niiik Varchar 20   

nama Varchar 100   

jmlh_pinjam Int     

 

4.4.5 Tabel Kredit 

Primary Key : Id_kredit 

Foreign Key : Id_pinjam 

Fungsi  : Menyimpan data kredit 
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Tabel 4.5 Struktur Tabel Kredit 

Nama Field Tipe Data Length Keterangan 

id_kredit Varchar 10 pk 

id_pinjam Varchar 10 fk 

tgl Date     

iddanggota Varchar 10   

nnikk Varchar 20   

nama Varchar 100   

jmlh_cicilan Int     

total_pinjaman Int     

total_cicilan Int     

 

4.5  Desain Input Output 

4.5.1 Rancang Login 

Form ini digunakan untuk autentifikasi pengguna. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 4.16. 

Login

Enter Text

Enter Text

LOGIN

Username

Password

Login Batal

 

              Gambar 4. 16 Form Login 
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4.5.2 Rancang Menu Utama 

Form ini digunakan untuk mengetahui banyaknya form yang 

digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

Menu Utama

PencarianMasterLogin Laporan

 

             Gambar 4. 17 Form Menu Utama 

 

4.5.3 Rancang Master  Anggota 

Form ini digunakan untuk mengisi data-data yang ada pada anggota. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.18. 
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Anggota

Enter Text

Date

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Id_kredit:

Tanggal :

Id_anggota :

Nik :

Nama :

Jmlh Cicilan:

Tot_pinjam :

Data GridView

Tambah Ubah Keluar

 

Gambar 4. 18 Form Anggota 

 

4.5.4 Rancang Master Unit Kerja 

Form ini digunakan untuk mengisi nama unit kerja. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.19. 

 

Unit_kerja

Enter Text

Enter Text

Id_unit :

Nama Unit :
Data GridView

Tambah Ubah Keluar

 

Gambar 4. 19 Form Unit Kerja 
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4.5.5 Rancang Transaksi Simpanan 

Form ini digunakan untuk melakukan transaksi simpanan pada anggota. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.20. 

 

Simpan

Enter Text

Date

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Id_kredit:

Tanggal :

Id_anggota :

Nik :

Nama :

Jmlh Cicilan:

Tot_pinjam :

Tambah Ubah Keluar

Data GridView

 

   Gambar 4. 20 Form Simpanan  

 

4.5.6 Rancang Transaksi Pinjaman 

Form ini digunakan untuk melakukan transaksi pinjaman pada anggota. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

Pinjam

Enter Text

Date

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Id_pinjam:

Tanggal :

Id_anggota :

Nik :

Nama :

Jmlh Pinjam:

Data GridView

Tambah Ubah Keluar

 

Gambar 4. 21 Form Pinjaman 
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4.5.7 Rancang Transaksi Kredit 

Form ini digunakan untuk melakukan transaksi kredit pada anggota 

yang nantinya berfungsi sebagai pelunasan dari pinjaman. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 4.22. 

 

Kredit

Enter Text

Date

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Id_kredit:

Tanggal :

Id_anggota :

Nik :

Nama :

Jmlh Cicilan:

Tot_pinjam :

Tot_cicilan:

Tambah Ubah Keluar

Data GridView

 

Gambar 4. 22 Form Kredit  

 

4.5.8 Rancang Pencarian Anggota 

Form ini digunakan untuk mencari anggota yang berfungsi untuk 

melakukan transaksi sesuai dengan keinginan anggota. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 4.23. 

 

Pencarian

Enter TextCari Anggota

Data GridView

Pinjam Simpan Kredit

 

Gambar 4. 23 Form Pencarian Anggota 
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4.6  Implementasi Sistem 

Mengimplementasikan sistem merupakan tahap pengujian dari desain 

sistem apakah berjalan dengan baik atau sebaliknya. Implementasi dilakukan oleh 

dua orang, yaitu penganalisa sistem dan pendesain input output.  Desain form 

yang telah dibuat oleh pendesain input output cukup sesuai untuk 

mengimplementasikan sistem, sehingga tidak membutuhkan banyak perubahan. 

 

4.6.1 Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini, dijelaskan mengenai implementasi dari perangkat lunak 

yang harus dipersiapkan oleh pengguna. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan, yaitu: 

1. Power Designer 6 64 bit. 

2. SQL Server 2008 R2. 

3. Visual Basic 2010. 

Untuk perangkat keras, minimal pengguna harus mempersiapkan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Processor Pentium IV 2.8 GHz. 

2. Memory 1 GB. 

3. Hardisk 250 GB. 

 

4.6.2 Hasil Implementasi 

Implementasi yang dilakukan oleh penganalisa sistem dengan pendesain 

input output menghasilkan desain program.  
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4.6.3 Instalasi Program 

Dalam tahap ini, pengguna harus memperhatikan dengan benar terhadap 

penginstalan perangkat lunak.  

1. SQL Server 2008 R2. 

2. Visual Basic 2010. 

3. Power Designer 6 64.bit 

 

4.6.4 Penjelasan Pemakaian 

1. Form Login 

Pada form login ini digunakan untuk autentifikasi pengguna aplikasi, 

sebelum aplikasi ini digunakan. Pada form login hanya terdapat 1 pengguna yaitu, 

Admin. Admin disini berfungsi sebagai pengguna yang nantinya dapat 

memasukkan seluruh data. Admin akan memasukkan username beserta password 

sesuai dengan yang sudah ditentukan. Setelah selesai mengisi username beserta 

password maka pengguna akan memasuki menu utama. 

 

 

Gambar 4. 24  Form Login 

Jika pengguna aplikasi tidak memasukkan username dan password akan 

muncul peringatan seperti gambar 4.25 di bawah ini. 
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Gambar 4. 25 Tampilan Peringtan  

  

Jika pengguna aplikasi benar memasukkan username dan password sesuai 

dengan ketentuan maka pengguna akan langsung ke menu utama seperti gambar 

4.26 di bawah ini. 

 

 

Gambar 4. 26 Tampilan Menu Utama 

 

2. Form Master Anggota 

Pada form master anggota digunakan untuk memasukkan data-data 

anggota yang dilakukan oleh admin. Pada form ini akan terdapat beberapa tombol 

yaitu, tombol tambah, tombol ubah dan tombol keluar. Tombol tambah ini 

berfungsi sebagai menabah data anggota setelah admin memasukkan data anggota 

sesuai dengan ketentuan. Tombol ubah berfungsi mengubah data jika ada data 

anggota yang dirubah sedangkan untuk tombol keluar berfungsi sebagi tombol 

yang mengakhiri proses memasukkan data anggota tetapi akan kembali lagi pada 

menu utama.  
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Gambar 4. 27 Tampilan Form Anggota 

 

Jika admin tidak memasukkan salah sata data dari ketentuan maka akan 

terjadi peringatan seperti pada gambar 4.28 dibawah ini 

 

 

Gambar 4. 28 Tampilan Eror 

Jika pengguna memasukkan data sesuai dengan ketentuan maka akan 

muncul peringatan seperti pada gambar 4.29 di bawah ini. 
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Gambar 4. 29 Tampilan Berhasil 

 

3. Form Master Unit Kerja 

Pada form ini untuk mendata seluruh data unit kerja yang dilakukan oleh 

admin. Admin memasukkan data unit kerja, tombol tambah berfungsi untuk 

menambah data pada unit kerja, tombol ubah berfungsi untuk mengubah data pada 

unit kerja, dan tombol keluar berfungsi untuk mengakhiri proses memasukkan 

data unit dan kembali ke menu utama. 

 

 

Gambar 4. 30 Tampilan Form Unit Kerja 

 Jika admin tidak memasukkan salah sata data dari ketentuan maka akan 

terjadi peringatan seperti pada gambar 4.31 dibawah ini 
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Gambar 4. 31 Tampilan Eror 

 

Jika pengguna memasukkan data sesuai dengan ketentuan maka akan 

muncul peringatan seperti pada gambar 4.32 di bawah ini. 

 

 

Gambar 4. 32 Tampilan Berhasil 

 

4. Form Transaksi Simpan 

Pada form ini digunakan untuk melakukan transaksi simpan yang 

dilakukan oleh admin. Admin akan memasukkan data anggota sesuai dengan 

ketentuan dan memasukkan jumlah simpanan pada setiap anggotanya seperti pada 

gambar 4.33 
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Gambar 4. 33 Tampilan Form Trans Simpanan 

 

Jika admin tidak memasukkan salah sata data dari ketentuan maka akan 

terjadi peringatan seperti pada gambar 4.34 dibawah ini 

 

 

Gambar 4. 34 Tampilan Eror 

 

Jika pengguna memasukkan data sesuai dengan ketentuan maka akan 

muncul peringatan seperti pada gambar 4.35 di bawah ini. 
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Gambar 4. 35 Tampilan Berhasil 

 

5. Form Transaksi Pinjam 

Pada form ini digunakan untuk melakukan transaksi pinjam  yang 

dilakukan oleh admin. Admin akan memasukkan data anggota sesuai dengan 

ketentuan dan memasukkan jumlah pinjam jika ada anggota yang meminjam 

seperti pada     gambar 4.36 di bawah ini. 

 

 

Gambar 4. 36 Tampilan Form Trans Pinjaman 

 

Jika admin tidak memasukkan salah sata data dari ketentuan maka akan 

terjadi peringatan seperti pada gambar 4.37 dibawah ini 
STIK

OM S
URABAYA



45 
 

 

Gambar 4. 37 Tampilan Eror 

 

Jika pengguna memasukkan data sesuai dengan ketentuan maka akan 

muncul peringatan seperti pada gambar 4.38 di bawah ini. 

 

 

Gambar 4. 38 Tampilan Berhasil 

 

6. Form Transaksi Kredit 

Pada form ini digunakan untuk melakukan transaksi kredit  yang dilakukan 

oleh admin. Kredit disini ialah anggota yang melakukan pelunasan pinjaman yang 

secara kredit dari gaji yang didapat setiap bulan sampai dengan pinjaman anggota 

habis atau terlunasi.Admin akan memasukkan data anggota sesuai dengan 

ketentuan dan memasukkan jumlah kredit pada anggota yang membayar atau 

melakukan pelunasan pinjaman seperti pada gambar 4.39 di bawah ini. STIK
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Gambar 4. 39 Tampilan Form Trans Kredit 

 

Jika admin tidak memasukkan salah sata data dari ketentuan maka akan 

terjadi peringatan seperti pada   gambar 4.40 dibawah ini 

 

 

Gambar 4. 40 Tampilan Eror 

                                                                     

Jika pengguna memasukkan data sesuai dengan ketentuan maka akan 

muncul peringatan seperti pada gambar 4.41 di bawah ini. 

 

 

Gambar 4. 41 Tampilan Berhasil 
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